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HUBUNGAN ARSITEKTUR DAN LINGKUNGAN PADA
PERWUJUDAN RUMAH TINGGAL TRADISIONAL
DI DESA PENGOTAN, BANGLI
I Kadek Merta Wijaya, S.T., M.Sc.
E-mail: amritavijaya@gmail.com
Dosen Program Studi Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik, Universitas Warmadewa, Denpasar
ABSTRAK
Desa pengotan merupakan salah satu desa tradisional pengunungan di Bali yang
perwujudan arsitekturnya masih terpelihara dengan baik sampai saat ini. Masyarakat Desa
Pengotan memiliki dua pekarangan rumah yaitu rumah adat dan rumah kebun. Rumah adat
dipergunakan sebagai tempat kegiatan upacara adat sedangkan rumah kebun sebagai tempat
untuk bermukim selama masyarakat tersebut menggarap lahan pertaniannya. Sebagai salah
satu desa tradisional, arsitektur rumah tinggal Pengotan (rumah adat) baik itu sistem
pembangunan, tata ruang dan tata perwujudan bangunannya tentunya memperhatikan aspek
lingkungan dan budaya setempat. Perwujudan masa bangunan di Desa Pengotan memiliki
tampilan yang sederhana dan karakteristik yang menonjol adalah penggunaan material bambu
untuk penutup atap dan dinding bangunan serta lantai menggunakan tanah polpolan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menelaah hubungan antara arsitektur
rumah tinggal di Desa pengotan dengan alam lingkungan sekitarnya pada aspek tata ruang dan
tata bangunan. Metode yang digunakan dalam mengkaji hubungan arsitektur dan lingkungan di
Desa Pengotan yaitu rasionalistik kualitatif dengan pendekatan lingkungan dan konsep lokal.
Hasil akhir penelitian ini dapat menjadi dasar atau pertimbangan dalam perencanaan dan
perancangan bangunan yang mempertimbangkan konteks lingkungan dan budaya pada ranah
modern.
Kata kunci: arsitektur, lingkungan, tata ruang, tata bangunan, Desa Pengotan
A. PENDAHULUAN
1. Latar Belakang
Arsitektur pada awalnya sebagai tempat bernaung dan berlindung dari
lingkungan alam yaitu dari kondisi dingin, panas, serangan binatang buas atau
perlindungan dari pengaruh-pengaruh lingkungan luar lainnya. Seperti rumah pohon
maupun goa-goa sebagai tempat berlindung dan melangsungkan kehidupannya. Kala
itu, manusia tunduk terhadap kekuasaan alam dan membuat perlindungan yang bersifat
primitif (hanya berfungsi sebagai perlingdungan). Kondisi tersebut berlangsung
berabad-abad hingga manusia menemukan solusi dalam menyikapi situasi kehidupan di
dunia ini serta perkembangan peradapan dan pengetahuan (cara berpikir) manusia yang
semakin berkembang, maka lahirlah suatu peradapan yang mana manusia dan alam
saling membutuhkan dan menghormati satu sama lain. Jaman tersebut disebut
tradisional yaitu manusia menghormati alam melalui suatu sikap dan norma-norma yang
berlaku secara normatif setempat. Sedangkan alam memberikan suatu penghargaan
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terhadap penghormatan manusia tersebut berupa sumber daya alam untuk
melangsungkan kehidupan di muka bumi ini.
Fenomena tersebut dapat dijumpai di Desa Pengotan yang merupakan salah satu
desa tradisional di Kabupaten Bangli, Provinsi Bali yang tatanan budaya tradisional dan
penghormatan terhadap alam masih terjaga dengan baik. Sikap dan cara pandang
masyarakat Desa Pengotan terlihat dari tatanan rumah yang sesuai dengan fungsinya,
tampilan bangunan rumah disesuaikan dengan kondisi lingkungan alam, dan sikap bijak
dalam menggunakan sumber daya alam. Masyarakat Desa Pengotan sebagian besar
bermata pencaharian sebagai petani dengan kondisi iklim yang tergolong beriklim tropis
pegunungan, sehingga tanaman jeruk, wortel, kol, buah-buahan lainnya serta pohon
bambu tumbuh subur di wilayah Desa Pengotan. Sebagai desa tradisional, masyarakat
Pengotan memiliki tradisi dan kepercayaan pada kondisi sosial, agama, budaya, dan
alam. Tradisi dan kepercayaan tersebut dapat dilihat dari tata ruang perumahan dan juga
tata bangunan serta teknologi setempat yang telah teruji secara turun temurun.
Masyarakat Desa pengotan memiliki tempat bermukim yang berhubungan
dengan fungsi, kegiatan dan perutukannya. Pola permukiman masyarakat Desa
Pengotan terdiri dari dua yaitu pola linier dan menyebar. Pola linier pada permukiman
utama dan pola menyebar pada rumah-rumah kebun yang dimiliki oleh masyarakat
setempat. Rumah pada permukiman utama hanya terdiri dari dua masa bangunan tiap
kepala keluarga dengan tampilan bangunan sesuai dengan fungsi yang diwadahi dan
konteks lingkungannya. Material yang digunakan lebih banyak menggunakan material
bambu (penutup atap dan dinding bangunan) dan tanah polpolan sebagai dasar lantai
bangunan. Bangunan ini hanya digunakan ketika masyarakat setempat melakukan
kegiatan adat seperti pernikahan maupun kegiatan upacara lainnya. Kehidupan sehari-
hari sebagai petani berlangsung di rumah kebun yang mereka bangunan khusus untuk
kegiatan tersebut. Konsentrasi waktu lebih banyak dihabiskan di rumah kebun
dibandingkan di rumah pada permukiman utama (adat).
Gambaran di atas menunjukan hubungan antara arsitektur yang tercipta di Desa
Pengotan dengan lingkungan sekitarnya baik lingkungan alam maupun budaya.
Hubungan tersebut dapat dijumpai pada penampilan bangunan khusunya bangunan adat
yang akan dibahas pada penelitian ini. Terdapat sikap bijak yang ditunjukan oleh
masyarakat setempat dalam menjalin hubungan antara lingkungan buatan dan
lingkungan alam yang mempertimbangkan kelangsungan generasi yang akan datang
melalui tampilan bangunan yang sesuai dengan fungsi dan keadaan lingkungan alam
sekitarnya.
2. Rumusan Masalah
Perkembangan jaman dan peradapan telah mengubah mindset manusia tentang
alam yang pada mula manusia menciptakan arsitektur mempertimbangkan kondisi
lingkungan alam. Namun saat ini modernisasi yang semakin menguasai pola pikir
manusia menyebabkan bermunculnya arsitektur-arsitektur yang berdasar pada fungsi,
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ekonomi, dan trend. Dasar tradisional dan vernakular serta berwawasan lingkungan
semakin ditinggalkan walaupun muncul berbagai model arsitektur ramah lingkungan
dan dan berkonsep tradisional, namun hal tersebut hanya sebatas tampilan dan bersifat
internal tanpa mempertimbangkan keberlangsungan ke depannya (berkelanjutan). Tidak
dapat dipungkiri juga bahwa tradisional bukanlah semata-mata atau satu-satunya sikap
yang harus dibawa dalam perkembangan jaman dan peradapan yang semakin maju.
Akan tetapi menjadi dasar dan pertimbangan dalam menciptakan arsitektur yang sesuai
dengan konteks yang bertampilan modern. Begitu juga penelitian ini tidak semata
mengkaji konsep yang akan diterapkan secara murni pada jaman modern ini, namun
menjadikan konsep yang bijak ini dalam menciptakan arsitektur baru yang
memperhatikan lingkungan.
Oleh karena itu maka pertanyaan penelitian pada artikel ini adalah:
“Seperti apa perwujudan arsitektur rumah tinggal di Desa Pengotan yang menunjukan
hubungan selaras antara arsitektur dan lingkungan?”
3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah menelaah atau mengidentifikasi perwujudan
bangunan rumah tinggal di Desa pengotan pada aspek tata ruang (zonasi, orientasi) dan
tata bangunan (bentuk bangunan, material konstruksi, struktur dan konstruksi). Hasil
akhir penelitian ini berupa konsep tradisional dalam menciptakan hubungan yang
selaras antara arsitektur dengan lingkungan alami dan membuka pemikiran lama tentang
arsitektur tradisional dan vernakular yang telah tenggelam ditengah-tengah karya-karya
modern.
B. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasionalistik kualitatif
dengan metode analisis deduktif kualitatif tentang konsep arsitektur yang konteks
terhadap lingkungan dan konsep arsitektur tradisional yaitu hulu dan teben. Lokasi
penelitian yaitu Desa Adat Pengotan Kabupaten Bangli dengan fokus kajian pada rumah
adat tradisional.
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Gambara 1
Peta Desa Pengotan
Adapun jalan dan cara penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Grand tour ke lapangan melalui observasi awal dengan berbekal pada pemahaman
akan konsep-konsep yang sesuai dengan fokus kajian
2. Wawancara secara tidak terstruktur dengan tokoh-tokoh masyarakat
3. Pengumpulan data fisik dan nonfisik melalui survey berupa gambar foto rumah
tradisional, sketsa denah dan tata ruang rumah, identifikasi material konstruksi yang
digunakan, identifikasi kegiatan pada masing-masing ruang dan sejarah desa.
4. Pengumpulan data literatur dan merumuskan konsep yang relevan dengan kajian
dalam penelitian ini
5. Analisis objek kajian baik tata ruang dan tata bangunannya dengan metode
rasionalistik kualitatif
6. Membuat simpulan yang interpretatif dan sesuai dengan pertanyaan penelitian.
C. KAJIAN PUSTAKA
1. Konsep Arsitektur dan lingkungan
Arsitektur dalam konteks penelitian ini merupakan ruang tempat hidup manusia,
yang lebih dari sekedar fisik, tapi juga menyangkut pranata-pranata budaya dasar.
Pranata ini meliputi: tata atur kehidupan sosial dan budaya masyarkat, yang diwadahi
dan sekaligus mempengaruhi arsitektur (Rappoport, 1969). Arsitektur dipandang tidak
hanya sebagai batasan fisik (tempat berlindung) namun menyangkut aspek-aspek lain
seperti budaya, sosial dan perilaku manusia yang mempengaruhi terbentuknya
arsitektur.
Arsitektur tidak dapat dipisahkan oleh konteks lingkungannya baik itu
lingkungan alam, budaya maupun sosial. Karena terciptanya arsitektur sebagai suatu
respon terhadap lingkungan sekitar, seperti tempat berlindung, sebagai ruang hubungan
sosial dan budaya. Respon terhadap lingkungan mempengaruhi perwujudan ataupun
Lokasi
permukiman
yang menjadi
objek kajian
penelitian
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tampilan arsitektur tersebut baik material, wujud, struktur dan konstruksi serta orientasi
bangunan. Jadi dapat dikatakan bahwa arsitektur dan lingkungan alam memiliki
hubungan yang erat dan saling mempengaruhi. Hubungan yang selaras antara kedua
aspek tersebut terlihat dari perwujudan arsitektur tradisional yang sarat akan nilai-nilai
setempat yang secara tradisi telah beradaptasi dengan lingkungan alam.
2. Konsep hulu – teben
Konsep hulu dan teben merupakan konsep kuno yang berkembang di Bali dalam
menghormati sesuatu yang dipandang atau dianggap memiliki nilai yang lebih tinggi
dibandingkan yang lainnya. Hulu dapat diartikan sebagai sesuatu yang memiliki nilai
tinggi atau utama, sedangkan teben diartikan memiliki nilai rendah. Dalam arsitektur
tradisional Bali, konsep ini dapat dijumpai pada permukiman-permukiman daerah
pegunungan yang memiliki pola permukiman linier. Tata ruang dan tata bangunan
diatur dengan menggunakan konsep hulu dan teben yang berdasarkan pada konsep lokal
setempat. Menurut Gelebet (1982), permukiman-permukiman daerah pegunungan
menata tata letak bagunan dan ruang berdasarkan pada konsep hulu dan teben. Arah
hulu diidentikan dengan gunung atau sesuatu yang lebih tinggi sedangkan teben
merupakan arah laut. Di tempat lain, konsep tersebut dimaknai berbeda yaitu arah hulu
sebagai arah terbit matahari dan teben sebagai arah tenggelam matahari. Konsep ini
didasari oleh kepercayaan masyarakat setempat bahwa gunung sebagai tempat
bersemayamnya para dewa atau arah terbitnya matahari sebagai sumber kehidupan di
muka bumi. Oleh karena itu kedua kutub tersebut memiliki nilai yang utama atau tinggi.
Tidak semua permukiman daerah pegunungan di Bali menerapkan konsep hulu dan
teben seperti yang dijelaskan di atas. Konsep hulu dan teben juga dimaknai sebagai
konsep aliran air yaitu sumber mata air yang mengalir ke bawah sebagai arah hulu dan
tujuan aliran air sebagai arah teben.
Konsep leluhur atau nenek moyang bersumber dari pemahaman atau
penghormatan terhadap lingkungan alam. Mereka berusaha menjalin hubungan yang
harmonis dan selaras dengan lingkungan alam sekitarnya seperti tata ruang dan tata
bangunan sesuai dengan konteks sekitarnya. Begitu juga konsep hulu dan teben
merupakan konsep normatif dalam menciptakan karya-karya arsitektur yang selaras
dengan alam lingkungan.
D. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tata Ruang
Tata ruang rumah masyarakat Desa Pengotan dipengaruhi oleh mata pencaharian
dan kegiatan upacara. Masyarakat setempat memiliki dua rumah dengan fungsi yang
berbeda yaitu rumah adat dan rumah kebun. Rumah adat difungsikan untuk kegiatan
adat seperti upacara keagamaan dan kegiatan upacara pernikahan, sedangkan rumah
kebun difungsikan untuk tempat tinggal selama mereka menggarap lahan perkebunan
mereka. Dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah rumah tata ruang rumah adat
masyarakat Desa Pengotan dalam hubungannya dengan lingkungan.
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Dalam tata ruang rumah tradisional Desa Pengotan, konsep hulu dan teben
menjadi patokan dalam menentukan tinggi dan rendahnya suatu zone di tempat tersebut
yang secara umum berlaku di permukiman-permukiman pegunungan lainnya di Bali.
konsep hulu dan teben ini berdasarkan pada aliran air dari hulu ke hilir, dan dalam
menentukan posisi bangunan yang bernilai utama.
Dalam satu perkarangan rumah terdiri dari beberapa kepala keluarga dan
masing-masing memiliki bangunan yang dipandang memiliki nilai utama dan rendah.
Bangunan atau area yang dipercaya memiliki nilai utama secara berturut-turut adalah
tempat suci (sanggah), bale meten, dan bale adat. Penempatan ketiga fungsi tersebut
berdasarkan pada ketinggian kontur pekarangan rumah tersebut. Dengan demikian tata
ruang penempatan fungsi bangunan tersebut sesuai dengan konteks lingkungan (hulu
dan hilir) dan hal ini juga diterjemahkan secara konsep lokal (kepercayaan) masyarakat
bahwa hulu dari mengalirnya air sebagai tempat yang dipandang utama (uttama) dan
hilir sebagai tujuan aliran air merupakan tempat yang memiliki nilai rendah (nista).
Konsep hulu dan teben ini pada satu unit pekarangan rumah dibagi menjadi dua
orientasi yaitu orientasi unit pekarangan dan orientasi masing-masing kepala keluarga.
Hulu dan teben pada unit pekarangan dimulai dari tempat suci utama kemudian unit
area pekarangan masing-masing kepala keluarga dan apabila terdapat penambahan
kepala keluarga maka penambahannya searah orientasi menuju hilir. Sedangkan konsep
pembagian zone unit pekarangan kepala keluarga juga mengikuti konsep yang sama, di
mana tempat suci unit kepala keluarga diposisikan di bagian hulu, kemudian bale meten
dan bale adat. Pada ujung hilir ditempatkan zone pintu masuk ke pekarangan rumah.
Orientasi bangunan antara bale meten dan bale adat saling berhadapan satu
dengan lainnya dan diikat oleh ruang kosong pada bagian tengah yang disebut dengan
natah. Sehingga terdapat natah memanjang yang menjadi orientasi masing-masing dua
unit fungsi bangunan tersebut yaitu bale meten dan bale adat. Gambaran mengenai
keadaan yang telah dijelaskan di atas dapat disajikan dalam gambara di bawah ini.
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Gambar 2
Layout Unit Pekarangan Rumah Masyarakat Desa Pengotan
Sumber: Analisis, 2016
Jadi dapat dikatakan bahwa hubungan arsitektur dengan lingkungan
terwejewantahan dari pembagian zone atau ruang peruntukan baik secara makro
maupun mikro. Masyarakat Desa Pengotan dalam menentukan zone-zone fungsi
bangunan berdasarkan pada konteks lingkungan dalam menciptakan keharmonisan
antara manusia, arsitektur (sebagai lingkungan buatan) dan lingkungan alam. Serta
konsep keselarasan terhadap alam sesuai dengan konsep kepercayaan akan ruang yang
bernilai utama dan bernilai rendah.
2. Tata Bangunan
Pada tata bangunan pada pekarangan rumah masyarakat Desa Pengotan terdiri
dari tiga fungsi yaitu tempat suci, bale meten dan bale untuk kegiatan adat. Namun yang
dibahas dalam sub bagian ini adalah dua masa bangunan yaitu bale meten dan bale adat.
Fokus kajiannya pada aspek orientasi masa bangunan, material struktur dan konstruksi,
dan wujud bangunan.
a) Bangunan bale meten
Bangunan bale meten memiliki fungsi utama yaitu tempat istirahat (tidur) dan
fungsi dapur. Perwujudan bangunannya menyesuaikan dengan fungsinya tersebut, di
mana bentuknya sederhana yaitu persegi panjang dengan dinding bangunan
menggunakan anyaman bambu (gedeg) yang memiliki lubang sebagai sirkulasi
pergerakan udara dan asap hasil pembakaran di tungku masak.
Bangunan bale meten berada di posisi lebih utama dari pada bale adat dan
berorientasi ke arah tengah atau natah. Posisinya berada di bagian utama karena
HULU/
UTTAM
A
HULU/
UTTAM
A
TEBEN/
NISTA
Kaja/u
tara
kanginkauh
kelod
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berhubungan dengan kegiatan yang berhubungan dengan api dan tempat istirahat.
Kepercayaan masyarakat, bahwa api adalah Dewa Brahma yang berfungsi sebagai
pelebur hal-hal yang bersifat negatif atau fungsinya sebagai penetral. Sehingga
diletakan pada bagian utama dari bale adat.
Wujud bangunan ini sederhana yaitu berbentuk persegi panjang dengan arah
panjang searah dengan panjang pekarangan. Bangunan ini tidak dilengkapi dengan
jendela dan hanya terdapat satu lubang pintu yang ukurannya sempit (hanya bisa dilalui
oleh satu orang) dan ketinggian pendek. Sehingga penghuni yang akan melewati pintu
tersebut harus dengan cara merunduk. Dinding bangunan ini terbuat dari anyaman
bambu yang memiliki lubang sebagai jalur sirkulasi asap dan udara serta untuk
menciptakan ruang pada bagian dalam tetap nyaman maka bangunan tersebut tidak
dilengkapi dengan plafond namun dibiarkan terekspos pada bagian konstruksi atapnya.
Hal ini bertujuan untuk menciptakan proses sirkulasi dalam ruangan. Pertukaran udara
ini sangat diperlukan karena ketika berlangsung kegiatan upacara adat, banyak orang
yang berada di dalam bale meten tersebut dan untuk menciptakan kenyamanan maka
didesain ruangan seperti itu.
Bangunan ini juga memiliki kemiringan atap bangunan yang curam. Kemiringan
atap ini supaya air hujan cepat jatuh ke bawah, mengingat bahan yang digunakan adalah
material bambu yang rentan terhadap air. Di samping itu juga kemiringan ini bertujuan
antisipasi terhadap kebocoran dari air hujan, mengingat intensitas hujan di daerah ini
tinggi.
Lantai bangunan didesain tinggi dan menggunakan tanah popolan. Ketinggian
lantai bangunan terhadap level tanah untuk mencegah naiknya air tanah ke dalam
ruangan sehingga ruangan menjadi dingin pada waktu malam hari. Penggunaan tanah
popolan dimaksudkan untuk menyimpan kondisi yang tetap lembab pada saat siang
hari. Oleh karena itu kondisi suhu dalam ruangan bisa terjaga dengan baik untuk
kenyamanan penghuni.  Ketinggian lantai juga dimaksudkan untuk mencegah rayap
naik ke bagian dinding bangunan yang menggunakan material kayu dan bambu.
Dinding anyaman bambu
Tungku dapur
Bale istirahat
Lantai tanah polpolan
Gambar 3
Layout Bale Meten
Sumber: Analisis, 2016
Gambar 4
Tampilan Bangunan Bale Meten
Sumber: Survey, 2016
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Sistem struktur dan konstruksi yaitu bersifat tidak kaku. Hal ini berarti antara
sub struktur, super struktur dan upper struktur hubungannya tidak dibuat permanen
seperti bangunan modern. Namun hubunganya bersifat elastis dengan tujuan untuk
mengikuti pergerakan tanah ketika terjadi gempa. Dinding pada bangunan ini tidak
berfungsi sebagai struktur namun sebagai pembatas ruangan. Beban gaya dari atas
diteruskan ke bawah melalui tiang-tiang bale di dalam bangunan. Sehingga dinding dan
struktur utama tidak berhubungan secara konstruksi. Pengikat hubungan konstruksi
dilakukan secara tradisional yaitu dengan menggunakan laik, pasak, dan tali yang
terbuat dari bambu. Hal ini bertujuan untuk mengurangi kekakuan konstruksi.
Material yang digunakan dalam pembangunan rumah ini yaitu bambu, kayu dan
tanah popolan. Material-material tersebut berasal dari alam sekitar dan bersifat ramah
lingkungan. Ramah lingkungan dalam hal ini berarti sifat bahan tidak menyebabkan
gangguan kesehatan dan tidak memerlukan energi dalam pengadaannya karena material
alam diperoleh di sekitarnya. Hubungannya dengan ketersediaan sumber daya alam
karena pemakaian untuk pembangunan diatur dalam aturan desa yaitu bambu yang
diambil adalah bambu yang telah berumur layak untuk dijadikan bahan konstruksi serta
pengambilan material bambu diganti dengan cara menanam bambu dengan jumlah
melebihi yang diambil atau ditebang. Hal ini bertujuan untuk keberlangsungan
ekosistem bagi generasi yang akan datang. Penggunaan material bambu untuk atap juga
menyesuaikan dengan karakter tampilan bambu dan tingkat curah hujan. Pemasangan
sirap bambu dengan membelah bambu dan memasangnya dengan posisi menadah
selang-seling sehingga air hujan tidak masuk kedalam bangunan.
Gambar 5
Potongan Bangunan Bale Meten
Sumber: Analisis, 2016
Lantai bangunan tinggi
Struktur bangunan menyatu dengan
bale
Dinding gedeg (anyaman bambu)
Penutup atap sirap bambu
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b) Bangunan bale adat
Fungsi bangunan bale adat pada rumah tradisional Desa Pengotan adalah untuk
kegiatan upacara adat seperti upacara pernikahan dan upacara kematian. Sebagai tempat
atau ruang kegiatan adat, maka ruangan ini dipergunakan oleh banyak orang dalam
waktu yang bersamaan. Misalnya upacara pernikahan, pada prosesi upacara ini tentunya
melibatkan beberapa orang dalam ruangan tersebut, sehingga ruangan tersebut harus
mampu mengkondisikan kegiatan tersebut.
Terkait dengan kegiatan di atas, tentunya perwujudan bangunan harus sesuai
dengan aktivitas yang diwadahi dan sesuai dengan konteks lingkungan sekitarnya.
Perwujudan bangunan ini yaitu tidak adanya bukaan seperti jendela, yang ada hanya
bukaan berupa pintu yang memiliki lebar yang sempit dan hanya dapat dilalui oleh satu
orang. Hal ini sesuai dengan keadaan lingkungan dan iklim sekitar yang tergolong
dingin dan untuk menyikapi hal tersebut maka tampilan bangunan minim bukaan.
Untuk menciptakan suasana yang nyaman ketika kegiatan berlangsung di dalam
ruangan tersebut, maka dinding bangunan ini berupa anyaman bambu (gedeg) yang
memiliki lubang-lubang kecil sebagai jalur keluar masuknya udara dan cahaya matahari
untuk penerangan alami. Ruangan ini tidak dilengkapi dengan plafond pada bagian atas
ruangan untuk menciptakan suasana ruang yang besar secara psikologi dan memberikan
ruang gerak yang lebih pada pergerakan udara di dalam ruangan. Keadaan tersebut
disesuaikan dengan fungsi yang diwadahi oleh ruangan ini dan juga sebagai respon
terhadap keadaan iklim lingkungan sekitarnya.
Gambar 6
Potongan Bangunan Bale Adat
Sumber: Analisis, 2016
Lantai bangunan tinggi
Struktur bangunan menyatu dengan
bale
Dinding gedeg (anyaman bambu)
Penutup atap sirap bambu
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Sama halnya dengan bangunan bale meten, bangunan ini juga memiliki wujud
tampilan atap dengan kemiringan yang curam dan material yang digunakan adalah
bambu. Kemiringan atap yang curam menyesuaikan dengan curah hujan yang tinggi dan
mempercepat jatuhnya air hujan sehingga tidak ada kesempatan air masuk ke dalam
ruangan serta juga tidak mempercepat kerusakan pada material bambu yang digunakan
sebagai penutup atap. Sirkulasi pergerakan udara juga melalui celah-celah kecil pada
sirap bambu pada atap bangunan ini.
Lantai bangunan dibuat tinggi dan menggunakan bahan tanah popolan. Tinggi
lantai bangunan bertujuan untuk mengurangi penguapan air tanah yang tinggi dan
mencegah rayap naik ke atas, mengingat material bangunan baik struktur maupun
konstruksi berasal dari kayu.
Sistem struktur dan konstruksi bangunan ini bersifat tidak kaku. Ketidak kakuan
tersebut dapat dijumpai pada pertemuan konstruksi antara sub, super dan upper struktur
pada bangunan ini yang menggunakan sistem laik, purus dan terikat dengan
menggunakan tali yang dibuat dari bambu. Dinding yang terbuat dari anyaman bambu
bukanlah berfungsi sebagai struktur namun sebagai pembatas ruangan. Super struktur
pada bangunan ini berupa kolom atau tiang bale yang menyalurkan gaya-gaya dari
bagian atap. Sistem struktur dan konstruksi seperti yang dijelaskan di atas bertujuan
untuk merespon ketika terjadi gempa, di mana hubungan yang tidak kaku akan
mengikuti pergerakan gempa.
Material bangunan yang digunakan bersifat ramah lingkungan dan berkelanjutan
seperti pada bangunan paon (dapur). Penggunaan material yang berasal dari lingkungan
sekitar diatur secara adat tentang pemanfaatan sumber daya alam. Terdapat rentang
periode waktu dalam menggunakan material seperti bambu sehingga kelangsungan
pertumbuhan tanaman bambu masih tetap dijaga dan memberikan dampak positif untuk
generasi yang akan datang.
E. SIMPULAN
Berdasarkan analisis di atas mengenai hubungan antara arsitektur dan
lingkungan, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut:
1. Tata ruang pada rumah tinggal tradisional di Desa Pengotan berupa zonasi
penempatan fungsi-fungsi tertentu berdasarkan konsep lingkungan dan konsep
kepercayaan akan nilai tinggi dan rendahnya ruang. Untuk fungsi bangunan yang
dipandang memiliki nilai yang utama diletakan pada zone hulu dan memiliki nilai
rendah diletakan pada zone teben.
2. Tata bangunan rumah tinggal tradisional di Desa Pengotan menunjukan hubungan
antara arsitektur dengan lingkungan sekitarnya yaitu pada penggunaan material
struktur dan konstruksi, perwujudan masa bangunan dalam merespon iklim
setempat, orientasi bangunan yang sesuai dengan konteks site pekarangan dan
pemanfaatan sumber daya alam secara bijak.
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